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MANUSIA DAN KEGELISAHAN

A. Pengertian

Gelisah adalah rasa tidak tentram, khawatir, tidak sabar dalam hati. Kegelisahan ini bila cukup lama hinggap pada manusia akan menyebabkan suatu gangguan penyakit, kegelisahaan yang cukup lama akan menghilangkan kemampuan untuk merasakan bahagia. Akibat dari kegelisahan seseorang, sekaligus dapat membuat orang lain menjadi korbannya.

· Menurut Sigmund Freud ada 3 macam perasn cemas atau gelisah:

1. Kecemasan Objektif, hal ini sama dengan kegelisahan terapan yaitu yang bisa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh: cemas ketika anak belum pulang, hingga orang tua kita sakit.
2. Kecemasan Neurotik (saraf), kecemasan ini timbul akibat pengamatan tentang bahaya dari naluri. Contoh: penyesuaian diri terhadap lingkungan, fobia, rasa gugup.

3. Kecemasan  Moral, hal ini muncul dari emosi diri sendiri, seperti: perasaan iri, dengki, dendam, hasud.
· Sebab-sebab orang gelisah

Sebab orang gelisah adalah pada hakikatnya orang takut kehilangan hak-haknya. Hal itu akibat dari suatu ancaman, baik dari luar (dirampok) maupun dari dalam (gugup). Alasan mendasar mengapa manusia gelisah adalah karena manusia memiliki hati dan perasaan, bentuk kegelisahaannya berupa keterasingan, kesepian dan ketidakpastian.
B. Keterasingan

Keterasingan adalah tersisih dari pergaulan. Sebab-sebab keterasingan adalah:

1. Karena sifat-sifat yang tidak dapat diterima oleh masyarakat. 

2. Sikap rendah diri menurut Alex Gunur adalah sikap yang buruk, sikap ini menganggap atau merasa dirinya selalu atau tidak berharga, tidak atau kurang laku dihadapan orang lain (atau biasa disebut minder).
· Usaha mengatasi keterasingan:


Keterasingan biasanya terjadi karena sikap sombong, angkuh, pemarah, dsb. Tetapi juga karena rendah diri. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya kesadaran yang tinggi.

C. Kesepian



Kesepian adalah merasa sunyi dari keramaian. Sebab-sebab terjadinya kesepian adalah frustasi, tidak suka diganggu atau bergaul. Kesepian itu akibat dari keterasingan.

D. Ketidakpastian



Ketidakpastian artinya tidak menentu (pikirannya) atau apa yang difikirkan tidak searah kemana tujuannya tidak jelas. Itu semua karena fikirannya tidak dapat konsentrasi.

· Sebab-sebab terjadinya ketidakpastian:

1. Obsesi

Obsesi merupakan gejala neurosejiwa, yaitu adanya pikiran atau perasaan tertentu yang terus menerus.

2. Phobie

Adalah rasa ketakutan yang tak terkendalikan, tidak normal kepada suatu hal atau kejadian, tanpa diketahui sebabnya.

3. Kompulsi

Adalah adanya keragu-raguan yang sangat mengenai apa yang telah dikerjakan (tidak percaya diri).

4. Histeria

Adalah neorosa jiwa yang disebabkan oleh tekanan mental, kekecewaan, pengalaman pahit yang menekan.

5. Delusi

Adalah sikap yang menunjukkan pikiran yang tidak beres, karena berdasrkan suatu keyakinan palsu, tidak bisa memekai akal sehat.
6. Halusinasi

Adalah khayalan yang terjadi tanpa rangsangan panca indera.

7. Emosi

· Cara menghadapi kegelisahan adalah:


Mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan begitu hati gelisah manusia akan hilang. Mendekatkan diri bukan hanya dengan cara melalui hubungan vertikal dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama manusia. Untuk mengatasi kegelisahaan ini (dalam ajaran Islam) manusia diperintahkan untuk meningkatkan iman, takwa dan amal shaleh. Seperti firman Allah:
”Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah, lagi kikir, apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, tetapi bila mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan sholat, yang mereka itu tetap mengerjakan sholat dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang (miskin) yang tidak bisa meminta, dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya”.

Selanjutnya Al-Qur’an juga menekankan tentang perlunya berkasih sayang pada sesama manusia, firman Allah SWT:

”Dan berpeganganlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempertautkan antar hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Alah itu orang-orang yang bersaudara...”

